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P U T U S A N 

Nomor 5/Pdt.G/2021/PA.Msj 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Agama Mesuji yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang Majelis Hakim telah menjatuhkan 

putusan perkara Cerai Gugat antara:  

PENGGUGAT, umur 24 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Ibu 

Rumah Tangga, tempat kediaman di Kabupaten Mesuji, 

sebagai Penggugat; 

melawan 

TERGUGAT, umur 27 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan Petani, 

tempat kediaman di Kabupaten Mesuji, sebagai Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini; 

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi di muka sidang;  

DUDUK PERKARA 

Bahwa Penggugat telah mengajukan surat gugatannya tertanggal 05 

Januari 2021 yang telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Mesuji 

dalam register Nomor 5/Pdt.G/2021/PA.Msj, tanggal 05 Januari 2021 dengan 

dalil-dalil gugatan sebagai berikut: 

1. Bahwa pada tanggal 09 juli 2014 Penggugat dan Tergugat telah 

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Simpang Kabupaten Oku Selatan, 

dengan Akta Nikah Nomor: xxxxxxxx, tanggal 15 Juli 2014; 

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat bertempat 

tinggal semula dirumah orang tua Penggugat di XXXXXXXX selama 3 Bulan 

dan terakhir Penggugat dan Tergugat berpindah tempat tinggal di rumah 

orang tua Tergugat di XXXXXXXX Kabupaten Mesuji selama 4 Tahun 

setelah itu Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal sampai dengan 

sekarang; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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3. Bahwa selama terikat pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah 

hidup bersama sebagaimana layaknya suami istri namun belum dikaruniai 

anak; 

4. Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya rukun 

dan harmonis selama 2 Tahun, setelah itu sudah tidak rukun dan harmonis 

lagi, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang antara lain 

disebabkan: 

a. Tergugat sering meminum minuman keras;  

b. Tergugat sering keluar rumah dimalam hari tanpa alasan yang jelas;  

c. Tergugat kurang dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga; 

d. Tergugat tidak jujur dalam hal keuangan; 

e. Tergugat sering memukul Penggugat setiap terjadi pertengkaran; 

5. Bahwa puncak perselisihan tersebut terjadi pada bulan Agustus 2018 

disebabkan karena Tergugat meminta Penggugat untuk melakukan 

pembekuan karet dikebun pada malam hari maka berangkatlah Penggugat 

dan Tergugat, pada malam itu cukak yang dipergunakan Tergugat untuk 

pembekuan karet habis, lalu meminta Penggugat untuk mengambil kembali 

di gubuk dengan jarak yang jauh dari tempat yang dikerjakan, lalu 

Penggugat menolak dan tidak mau mengambil cukak yang dimaksud karna 

Penggugat takut, sehingga Tergugat marah dan memukuli Penggugat 

sampai terjatuh, lalu Tergugat menginjak leher Penggugat hingga kesakitan, 

yang akhirnya Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal karena 

Penggugat pergi meninggalkan Tergugat dan pulang kerumah orang tua 

Penggugat di xxxxxx Kabupaten Mesuji, sedangkan Tergugat tetap tinggal 

dirumah orang tua Tergugat di xxxxxxx Kabupaten Mesuji, sampai dengan 

sekarang sudah berjalan 2 tahun 4 bulan, dan selama itu juga antara 

Penggugat dan Tergugat sudah tidak ada lagi hubungan baik lahir maupun 

batin; 

6. Bahwa Penggugat telah berupaya mengatasai masalah tersebut dengan 

jalan musyawarah namun tidak berhasil; 

7. Bahwa sikap dan perbuatan Tergugat tersebut diatas, Penggugat tidak ridho 

karena Penggugat merasa tersiksa lahir maupun batin, oleh karenanya 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Penggugat bermaksud bercerai dengan Penggugat di depan Sidang 

Pengadilan Agama Mesuji; 

8. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya perkara sesuai aturan hukum 

yang berlaku;  

Bahwa berdasarkan dalil-dalil tesebut diatas, maka Penggugat memohon 

kepada Ketua Pengadilan Agama Mesuji Cq. Majelis Hakim yang memeriksa 

perkara ini untuk menerima, memeriksa, mengadili, dan selanjutnya 

memutuskan perkara ini sebagai berikut: 

PRIMER: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan talak satu bain sugro Tergugat (TERGUGAT) terhadap 

Penggugat (PENGGUGAT); 

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;  

 SUBSIDER: 

  Apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-

adilnya;  

 

Bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat datang 

menghadap sendiri di persidangan sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak 

pula mengutus orang lain sebagai wakil atau kuasanya yang sah untuk datang 

menghadap di persidangan meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut 

oleh Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Mesuji sesuai dengan relaas 

panggilan Nomor 5/Pdt.G/2021/PA.Msj, tanggal 08 Januari 2021 dan tanggal 

15 Januari 2021, serta tidak terbukti ketidakhadirannya itu disebabkan oleh 

suatu alasan yang sah; 

Bahwa Majelis Hakim telah menasehati Penggugat agar berpikir untuk 

tidak bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil 

gugatannya untuk bercerai dengan Tergugat; 

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah 

datang menghadap ke persidangan meskipun telah dipanggil secara resmi dan 

patut, selanjutnya dimulai pemeriksaan perkara dengan membacakan surat 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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gugatan Penggugat yang maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh 

Penggugat; 

 Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah 

mengajukan alat-alat bukti di persidangan, yaitu sebagai berikut: 

A. Bukti Surat: 

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk Penggugat NIK. xxxxxxxxxx yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Mesuji. Bukti surat tersebut telah 

diperiksa oleh Majelis Hakim, dicocokkan dengan aslinya yang ternyata 

sesuai dan telah dinazegelen di kantor Pos, kemudian diberi kode bukti 

(P.1). Diberi tanggal dan paraf Ketua Majelis; 

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Simpang Kabupaten Oku Selatan, Nomor xxxxxxxx Tanggal 15 Juli 2014. 

Bukti surat tersebut telah diperiksa oleh Majelis Hakim, dicocokkan 

dengan aslinya yang ternyata sesuai dan telah dinazegelen di kantor Pos, 

kemudian diberi kode bukti (P.2). Diberi tanggal dan paraf Ketua Majelis; 

B. Bukti Saksi: 

1. SAKSI I, umur 50 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan 

Petani, bertempat tinggal di Kabupaten Mesuji, dibawah sumpahnya telah 

memberikan keterangan di persidangan sebagai berikut: 

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi 

adalah Paman Penggugat; 

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal 

semula di rumah orang tua Penggugat di xxxxxxxx Kabupaten Oku 

Selatan dan terakhir Penggugat dan Tergugat berpindah tempat 

tinggal dirumah orang tua Tergugat di xxxxxxxxxx Kabupaten Mesuji 

hingga Penggugat dan Tergugat berpisah; 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai anak; 

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada 

awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang ini rumah tangga 

mereka tidak harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran yang terus menerus; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat terjadi 

sejak 4 (empat) tahun setelah Penggugat dan Tergugat menikah; 

- Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan 

Tergugat karena Tergugat sering pergi keluar malam dan Tergugat 

tidak terima bila dinasehati oleh Penggugat, serta Tergugat sering 

melakukan kekerasan kepada Penggugat setiap terjadi pertengkaran; 

- Bahwa saksi sering melihat persitiwa perselisihan dan pertengkaran 

antara Penggugat dan Tergugat tersebut seperti saling bantah-

bantahan pada saat Penggugat dan Tergugat sedang dinasehati dan 

didamaikan; 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal selama 2 

(dua) tahun karena Penggugat pergi meninggalkan Tergugat dan 

pulang kerumah orang tua Penggugat di xxxxxxxx Kabupaten Mesuji, 

sedangkan Tergugat tetap tinggal di rumah orang tua Tergugat di 

xxxxxxxx Kabupaten Mesuji dan selama itu juga antara Penggugat dan 

Tergugat sudah tidak ada lagi komunikasi yang baik dan sudah tidak 

ada lagi hubungan baik lahir maupun batin; 

- Bahwa selama Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal, 

Tergugat tidak pernah datang kembali menemui Penggugat dan tidak 

tinggal bersama lagi; 

- Bahwa saksi bersama pihak keluarga telah berusaha merukunkan 

Penggugat dan Tergugat sebanyak 3 (tiga) kali, bahkan terakhir 

kalinya Penggugat dan Tergugat juga telah dinasehati oleh keluarga 

bersama Aparat Desa setempat, namun tidak berhasil karena 

Penggugat tetap pada pendiriannya ingin bercerai dengan Tergugat; 

- Bahwa saksi mencukupkan keterangannya; 

2. SAKSI II, umur 39 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan 

Petani, bertempat tinggal di Kabupaten Mesuji, dibawah sumpahnya telah 

memberikan keterangan di persidangan sebagai berikut: 

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi 

adalah Tetangga Penggugat dengan jarak rumah sekitar 50 meter; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di 

rumah orang tua Tergugat di xxxxxxxxx Kabupaten Mesuji hingga 

Penggugat dan Tergugat berpisah; 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai anak; 

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada 

awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang ini rumah tangga 

mereka tidak harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran yang terus menerus; 

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat terjadi 

sejak 2 (dua) tahun yang lalu sebelum Penggugat pergi merantau ke 

Jakarta; 

- Bahwa saksi tidak tahu pasti apa yang menjadi penyebab perselisihan 

dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat, yang saksi ketahui hanya 

Tergugat sering pergi keluar malam, Tergugat sering minum minuman 

keras diacara orgenan, dan Tergugat kurang giat bekerja sehingga 

kebutuhan ekonomi keluarga tidak terpenuhi; 

- Bahwa saksi pernah 1 (satu) kali mendengar perselisihan dan 

pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat tersebut; 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal selama 2 

(dua) tahun karena Penggugat pergi meninggalkan Tergugat dan 

pulang kerumah orang tua Penggugat di xxxxxxxx Kabupaten Mesuji, 

sedangkan Tergugat tetap tinggal di rumah orang tua Tergugat di 

xxxxxxxxx Kabupaten Mesuji dan selama itu juga antara Penggugat 

dan Tergugat sudah tidak ada lagi komunikasi yang baik dan sudah 

tidak ada lagi hubungan baik lahir maupun batin; 

- Bahwa selama Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal, 

Tergugat tidak pernah datang kembali menemui Penggugat dan tidak 

tinggal bersama lagi; 

- Bahwa pihak keluarga telah berusaha merukunkan Penggugat dan 

Tergugat namun tidak berhasil; 

- Bahwa saksi mencukupkan keterangannya; 

Disclaimer
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Bahwa atas keterangan para saksi tersebut, Penggugat menyatakan tidak 

akan mengajukan pertanyaan apapun dan menerima serta membenarkan, 

sedangkan Tergugat tidak dapat didengarkan tanggapannya; 

Bahwa Penggugat menyampaikan kesimpulan yang isinya 

sebagaimana tertuang dalam berita acara sidang dan mohon putusan; 

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini ditunjuk segala hal 

yang tercantum dalam berita acara sidang perkara ini yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari putusan ini; 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah 

sebagaimana telah diuraikan di atas; 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasehati 

Penggugat agar mau mengurungkan niatnya untuk bercerai dan kembali 

membina rumah tangga dengan Tergugat namun tidak berhasil; 

Menimbang, bahwa pada tahapan perdamaian, Majelis Hakim telah 

berusaha menasehati Penggugat agar dapat kembali rukun dengan Tergugat, 

upaya Majelis Hakim tersebut tidak berhasil, namun dengan demikian Majelis 

Hakim telah melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud Pasal 154 RBg. 

juncto Pasal 65, Pasal 82 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tetang 

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 

Tahun 2006 junctis Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

junctis Pasal 31 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 junctis Pasal 143 

ayat (1) dan (2) Kompilasi Hukum Islam; 

Menimbang, bahwa sebelum pemeriksaan pokok perkara semua 

sengketa perdata yang diajukan ke pengadilan wajib lebih dahulu diupayakan 

penyelesaian melalui perdamaian dengan bantuan mediator yang dihadiri oleh 

kedua belah pihak, sebagaimana dimaksud Pasal 4 ayat 1 Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 

Pengadilan; 

Menimbang, bahwa pada setiap tahap persidangan Penggugat hadir di 

persidangan, namun Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain 

menghadap sebagai wakil/kuasanya, sehingga mediasi tidak dapat diupayakan 
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sebagaimana amanat Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 

tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 49 (a) Undang-undang Nomor 7 

Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 

2009, Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan 

menyelesaikan perkara ditingkat pertama antara orang-orang yang beragama 

Islam, diantaranya bidang perkawinan; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil angka 1 sampai angka 

8, Penggugat telah mengajukan bukti surat P.1 dan P.2 serta 2 (dua) orang saksi;  

Menimbang, bahwa bukti P.1 (Fotokopi Kartu Tanda Penduduk) yang 

dibuat oleh pejabat yang berwenang, telah bermaterai cukup, di-nazegelen, dan 

cocok dengan aslinya, merupakan akta otentik, isi bukti tersebut menjelaskan 

mengenai identitas Penggugat, sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat 

formil dan materiil, serta mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan 

cukup, sesuai Pasal 285 RBg. juncto Pasal 1870 KUH Perdata; 

Menimbang, bahwa bukti P.2 (Fotokopi Kutipan Akta Nikah) yang 

dibuat oleh pejabat yang berwenang, telah bermaterai cukup, di-nazegelen, dan 

cocok dengan aslinya, merupakan akta otentik, isi bukti tersebut menjelaskan 

mengenai hubungan hukum Penggugat dengan Tergugat, sehingga bukti 

tersebut telah memenuhi syarat formil dan materiil, serta mempunyai kekuatan 

pembuktian yang sempurna dan cukup, sesuai Pasal 285 RBg. juncto Pasal 

1870 KUH Perdata; 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1 dan P.2, Penggugat telah 

memenuhi asas personalitas Keislaman mengajukan gugatan mengenai 

sengketa bidang perkawinan dan berdomisili di wilayah hukum Pengadilan 

Agama Mesuji, maka dengan demikian perkara a quo yang diajukan Penggugat 

merupakan kewenangan absolut dan kewenangan relatif Pengadilan Agama; 

Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan pokok perkara, 

terlebih dahulu akan dipertimbangkan apakah Penggugat mempunyai hubungan 

hukum dengan Tergugat sehingga Penggugat berkualitas sebagai legitima 
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persona standi in judicio dan mempunyai kepentingan hukum dalam perkara a 

quo; 

Menimbang, bahwa Penggugat mendalilkan, Tergugat adalah suami 

Penggugat yang telah melangsungkan perkawinan secara sah dan tercatat di 

Kantor Urusan Agama serta Penggugat mempunyai kehendak untuk bercerai 

dari Tergugat, sehingga Penggugat merasa mempunyai kepentingan hukum 

dalam perkara a quo; 

Menimbang, bahwa oleh karena bukti P.2 tersebut bersifat sempurna 

dan memiliki kekuatan pembuktian yang mengikat, sehingga harus dinyatakan 

terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang terikat dalam 

perkawinan yang sah, karena itu pula Penggugat harus pula dinyatakan terbukti 

mempunyai hubungan hukum dengan Tergugat karena adanya perkawinan 

yang sah, maka demi hukum pihak Penggugat adalah pihak yang 

berkepentingan dan berkualitas sebagai pihak yang mengajukan perkara 

(legitima persona standi in judicio) dalam perkara a quo; 

Menimbang, bahwa dari rangkaian posita gugatan Penggugat, Majelis 

Hakim berpendapat gugatan Penggugat didasarkan pada ketentuan Pasal 19 

huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 juncto Pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam, yaitu adanya perselisihan yang terus menerus yang 

sulit untuk dirukunkan lagi dan alasan tersebut secara formal gugatan 

Penggugat patut diterima dan dipertimbangkan; 

Menimbang, bahwa dari penyebab adanya perselisihan dan 

pertengkaran Penggugat dan Tergugat, mengakibatkan antara Penggugat 

dengan Tergugat telah pisah rumah kurang lebih selama 2 (dua) tahun; 

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil Penggugat tersebut di atas, 

maka yang menjadi permasalahan dalam perkara ini adalah perselisihan dan 

pertengkaran seperti apa dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat 

sehingga keduanya sudah sulit untuk rukun kembali; 

Menimbang, bahwa selanjutnya ternyata Tergugat tidak pernah hadir di 

persidangan meskipun telah dipanggil dengan resmi dan patut, dan 

ketidakhadiran Tergugat tersebut tidak ternyata disebabkan oleh suatu 
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halangan yang sah, maka gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan 

verstek sebagaimana dimaksud Pasal 149 ayat (1) RBg.; 

Menimbang, bahwa meskipun gugatan Penggugat dapat dikabulkan 

dengan verstek, akan tetapi oleh karena perkara ini berkaitan dengan 

perceraian (personal recht) dan harus ada cukup alasan bahwa antara suami 

istri itu tidak akan dapat rukun sebagai suami isteri, maka kepada Penggugat 

tetap dibebani kewajiban untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya, 

sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 39 ayat 2 Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 juncto Pasal 22 ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

junctis Pasal 283 RBg.; 

Menimbang, bahwa alasan perceraian yang diajukan oleh Penggugat 

adalah didasarkan atas terjadinya perselisihan dan pertengkaran yang terus 

menerus, maka sesuai ketentuan Pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 1975 juncto Pasal 134 Kompilasi Hukum Islam junctis Pasal 76 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dan ditambah dengan 

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 Tahun 

2009, Majelis Hakim perlu mendengar kesaksian keluarga atau orang-orang 

yang dekat dengan pihak-pihak yang berperkara (suami-istri); 

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan dimaksud, Majelis 

Hakim telah mendengar 2 (dua) orang saksi orang dekat Penggugat, masing-

masing bernama SAKSI I dan SAKSI II; 

Menimbang, bahwa saksi-saksi yang diajukan Penggugat di 

persidangan, yaitu saksi 1 dan saksi 2, mempunyai hubungan keluarga 

kedekatan dengan Penggugat, sudah dewasa dan sudah disumpah, sehingga 

memenuhi syarat formil sebagaimana diatur dalam Pasal 145 HIR juncto Pasal 

76 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 junctis Pasal 22 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 junctis Pasal 134 Kompilasi Hukum Islam; 

Menimbang, bahwa saksi-saksi yang dihadirkan Penggugat sudah 

dewasa, berakal sehat, dan sebelum memberikan keterangannya telah 

disumpah terlebih dahulu, sehingga memenuhi syarat formil sebagaimana 

diatur dalam Pasal 172 ayat (1) RBg.; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 11 dari 19 halaman Putusan Nomor 5/Pdt.G/2021/PA.Msj 
 

Menimbang, bahwa keterangan saksi-saksi Penggugat mengenai 

adanya perselisihan dan pertengkaran adalah fakta yang dilihat 

sendiri/didengar sendiri/dialami sendiri dan relevan dengan dalil-dalil yang 

harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi tersebut 

telah memenuhi syarat materiil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 

RBg., sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan 

dapat diterima sebagai bukti; 

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat 

mengenai terjadinya pisah tempat tinggal antara Penggugat dan Tergugat 

kurang lebih selama 2 (dua) tahun dan Tergugat sudah tidak memperdulikan 

Penggugat, adalah fakta yang dilihat sendiri/didengar sendiri/dialami sendiri 

dan relevan dengan dalil-dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh 

karena itu keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil 

sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 RBg., sehingga keterangan saksi 

tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai bukti; 

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat 

bersesuaian mengenai ketidakperdulian Penggugat dan Tergugat terhadap 

keutuhan kembali rumah tangga, serta tidak adanya komunikasi yang baik 

kurang lebih selama 2 (dua) tahun, semua keterangan yang disampaikan saksi-

saksi cocok antara satu dengan yang lain, oleh karena itu keterangan dua 

orang saksi tersebut memenuhi Pasal 308 dan Pasal 309 RBg.; 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1, P.2, Saksi 1 dan Saksi 2 

Penggugat telah terbukti fakta persidangan sebagai berikut: 

a. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang telah menikah 

pada tanggal 09 Juli 2014 dan dari pernikahan tersebut belum dikaruniai 

anak; 

b. Bahwa awalnya rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat rukun 

dan harmonis; 

c. Bahwa selanjutnya sejak sejak sekira 2 (dua) tahun setelah pernikahan 

mulai ada perselisihan; 

d. Bahwa penyebabnya adalah karena Tergugat kurang memenuhi terhadap 

kebutuhan rumah tangga, sering keluar rumah di malam hari tanpa tujuan 
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yang jelas, sering minum minuman keras, dan Tergugat sering memukul 

Penggugat setiap terjadi pertengkaran; 

e. Bahwa puncak permasalahan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat 

yang mengakibatkan antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah 

kurang lebih selama 2 (dua) tahun; 

f. Bahwa pihak keluarga sudah berupaya untuk mendamaikan, namun tidak 

berhasil; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut, Majelis Hakim telah 

menemukan fakta hukum, sebagai berikut: 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang sah dan dari 

pernikahan tersebut belum dikaruniai anak; 

- Bahwa pada awalnya rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat 

rukun dan harmonis, selanjutnya Penggugat dan Tergugat sering terjadi 

perselisihan; 

- Bahwa penyebab masalah dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat 

adalah perbedaan pendapat yang berkepanjangan dalam memahami 

pernikahan dan hakikat kebersamaan, juga penyebab lain adalah rasa 

tanggungjawab serta adanya perilaku yang tidak memberikan kenyamaan 

terhadap pasangan dalam menghadapi persoalan internal rumah tangga 

yang disebabkan karena Tergugat kurang memenuhi terhadap kebutuhan 

rumah tangga, sering keluar rumah di malam hari tanpa tujuan yang jelas, 

sering minum minuman keras, dan Tergugat sering memukul Penggugat 

setiap terjadi pertengkaran; 

- Bahwa puncak permasalahan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat 

yang mengakibatkan antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah 

dan selanjutnya Penggugat dengan Tergugat sudah tidak saling 

memperdulikan dan saling tidak menghiraukan satu sama lain kurang lebih 

selama 2 (dua) tahun, bahkan Penggugat dan Tergugat sudah tidak 

menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana layaknya suami isteri; 

- Bahwa pihak keluarga Penggugat menyerahkan keputusannya kepada 

Penggugat; 
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Menimbang bahwa fakta hukum yang telah dirumuskan di atas, perlu 

dianalisis dan dipertimbangkan berdasarkan penalaran hukum dengan berpijak 

pada argumentasi yuridis dalam rangkaian pertimbangan hukum berikut ini: 

Menimbang, bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita untuk membentuk rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, agar keduanya mendapatkan 

kedamaian jiwa dan ketentraman hati, saling mengasihi dan menyayangi 

sebagaimana disyaratkan dalam ketentuan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan; 

Menimbang, bahwa dalam melaksanakan hak dan kewajiban dalam 

keluarga, setiap orang mempunyai hak untuk mendapatkan rasa bahagia, 

aman, tenteram dan damai untuk mewujudkan keutuhan dan kerukunan yang 

tentunya bergantung pada kadar kualitas perilaku dan pengendalian diri setiap 

orang dalam lingkup rumah tangga tersebut, sebagaimana Penjelasan Umum 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan tersebut di atas dapat 

diinterpretasikan bahwa kebahagiaan dan kekekalan sebuah rumah tangga 

sangatlah ditentukan oleh adanya keterikatan lahir batin diantara pasangan 

suami istri tersebut, oleh karena itu manakala antara suami istri telah tidak 

berada dalam satu kediaman bersama dalam tenggang waktu lama hingga 

tidak saling menghiraukan lagi, maka telah menjadi indikasi penting sebagai 

bentuk ketidakharmonisan sebuah rumah tangga; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta di persidangan, dimana antara 

Penggugat dan Tergugat telah tidak berada lagi dalam satu kediaman bersama 

yang telah berlangsung kurang lebih selama 2 (dua) tahun hingga sekarang 

tidak saling menghiraukan lagi, telah menunjukkan bahwa antara Penggugat 

dan Tergugat telah kehilangan kebahagiaan sebagai representasi keterikatan 

lahir batin, oleh karenanya menurut pendapat Majelis Hakim bahwa fakta 

tersebut di atas patut dinyatakan telah bertentangan dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ketentuan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 
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dimana Penggugat dan Tergugat tidak dapat lagi mewujudkan kebahagiaan 

yang kekal lahir batin dalam perkawinannya; 

Menimbang, bahwa dalam ketentuan Pasal 19 huruf f Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 juncto Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum 

Islam ditegaskan bahwa “perceraian dapat terjadi karena alasan antara suami 

istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan 

akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga”; 

Menimbang, bahwa yang dimaksudkan perselisihan dalam rumah 

tangga tidaklah identik dengan pertengkaran mulut, rumah tangga dapat 

dinyatakan telah terjadi perselisihan jika hubungan antara pasangan suami 

isteri sudah tidak lagi selaras, tidak saling percaya dan saling melindungi, 

dengan ditemukannya fakta antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah 

rumah, menunjukkan bahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak lagi 

saling percaya dan saling pengertian dan sudah tidak ada lagi komunikasi yang 

baik sebagai suami isteri yang harmonis yang merupakan bagian dari gejala 

perselisihan dalam rumah tangga; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, terutama 

dalam hal adanya perselisihan dalam rumah tangga antara Penggugat dengan 

Tergugat dan hal-hal yang menyebabkan perselisihan itu terjadi serta akibat 

yang telah ditimbulkan sebagai dampak dari pertengkaran tersebut yakni antara 

Penggugat dengan Tergugat tidak tinggal bersama lagi kurang lebih selama 2 

(dua) tahun, sementara itu adanya usaha yang setidak-tidaknya menasehati 

salah satu pihak agar kembali rukun dalam rumah tangga, ternyata tidak 

berhasil, di samping itu walaupun usaha Majelis Hakim yang mengupayakan 

agar Penggugat bisa kembali membina rumah tangganya dengan Tergugat, 

namun Penggugat tetap bersikeras ingin bercerai dengan Tergugat, atau 

setidaknya nasehat Majelis Hakim tersebut tidak mendapatkan respon positif 

dari pihak Penggugat, sehingga dengan demikian patut dinyatakan bahwa 

antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak lagi memiliki unsur-unsur saling 

terikat satu sama lain baik lahir maupun batin atau dapat dikategorikan sebagai 

rumah tangga yang telah pecah, karena itu Majelis Hakim berkesimpulan 

bahwa Penggugat dan Tergugat sudah sulit untuk menciptakan keutuhan 
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rumah tangganya yang sakinah, mawaddah dan rahmah sebagaimana maksud 

ketentuan Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, dan atau Penggugat dan Tergugat 

telah kehilangan ekspektasi untuk kembali rukun sebagai suami istri yang 

merupakan unsur-unsur terpenuhinya alasan perceraian sebagaimana 

dimaksudkan dalam ketentuan Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 

9 Tahun 1975 juncto Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam; 

Menimbang, bahwa dengan merujuk pada Putusan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia tanggal 17 Maret 1999 Nomor 237 K/Ag/1998 dan diambil 

alih menjadi pertimbangan Majelis Hakim dalam perkara ini, dimana abstrak 

hukum yang terkandung di dalamnya adalah bahwa berselisih, cekcok, hidup 

berpisah, tidak dalam satu tempat kediaman bersama, salah satu pihak tidak 

berniat untuk meneruskan kehidupan bersama dengan pihak lain, hal itu adalah 

merupakan fakta hukum yang cukup untuk alasan dalam suatu perceraian 

sesuai dengan maksud Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975 juncto Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam; 

Menimbang, bahwa alasan perceraian sebagaimana ditegaskan dalam 

kedua pasal tersebut di atas adalah semata-mata ditujukan pada eksistensi 

atau wujud dan keberadaan perkawinan itu sendiri tanpa mempersoalkan siapa 

yang salah dan atau siapa yang menciptakan sebab dalam hal terjadinya 

perselisihan dan pertengkaran, tetapi akibat yang ditimbulkan dan telah 

mengancam keutuhan dan keberadaan perkawinan menjadi penting untuk 

diperhatikan, sehingga apabila perkawinan itu sendiri sudah merupakan 

sumber perselisihan, ancaman, fitnah dan pertengkaran bagi kedua belah 

pihak, maka tidak akan ada manfaatnya lagi perkawinan itu dipertahankan 

keberadaannya, dan oleh karena itu syariat Islam mempersiapkan lembaga 

hukum perceraian sebagai satu-satunya pemecahan permasalahan di antara 

pasangan suami isteri yang terus-menerus berselisih, meskipun alternatif 

tersebut dirasakan cukup memberatkan diantara salah seorang pasangan 

suami isteri; 

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut di atas, perkawinan antara 

Penggugat dan Tergugat telah tidak memenuhi norma hukum yang tersirat 

dalam Ar-Rum ayat 21, yang berbunyi: 
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 في ذلك إن  ورحمة مودة بينكم وجعل إليها لتسكنوا أزواجا أنفسكم من لكم خلق أن  أيته ومن

يتفكرون  لقوم يتلأ  

 “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang, 

sesungguhnya ketentuan pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir”; 

Menimbang, bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah dan jika Penggugat dan Tergugat 

selaku pasangan suami isteri telah ternyata sudah tidak lagi timbul sikap saling 

mencintai, saling pengertian dan saling melindungi dan bahkan Penggugat 

tetap sudah tidak lagi berkeinginan untuk meneruskan rumah tangganya 

dengan Tergugat, maka agar kedua belah pihak berperkara tidak lagi lebih jauh 

melanggar norma agama dan norma hukum dan atau untuk menghindari akses 

negatif yang lebih besar atau aspek mudharat yang ditimbulkan daripada asas 

kemanfaatan yang diperoleh, sehingga Majelis Hakim berpendapat lebih layak 

rumah tangga Penggugat dan Tergugat tersebut dibubarkan atau diceraikan 

daripada tetap dipersatukan; 

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang sudah pecah 

justru akan menimbulkan mafsadah bagi kedua belah pihak sedangkan 

perceraian menghilangkan kemaslahatan dari suatu perkawinan namun dapat 

menghilangkan mafsadah bagi kedua belah pihak karena tidak dapat lagi 

mempertahankan perkawinannya, oleh karena berhadapan dua mafsadah, 

maka harus dipilih mafsadat yang lebih ringan akibatnya, hal ini sesuai dengan 

kaidah fiqih dalam kitab Al-Asbah Wa al-Nazhaair, hal. 149 yang diambil alih 

menjadi pendapat dan pertimbangan Majelis Hakim yang berbunyi: 

 إذا تعارض مفسدتان روعي أعظمهما ضررا بإرتكاب أخفهما.

Artinya: “Apabila berhadapan dua mafsadat dihindari mafsadah yang paling 

besar kemudharatannya dengan melakukan yang lebih ringan 

mafsadahnya”.  
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta di persidangan dan sikap 

Penggugat tidak bersedia lagi membina rumah tangga bersama Tergugat, 

Majelis Hakim juga perlu mengetengahkan kaidah fiqih lain yang diambil alih 

sebagai pendapat Majelis Hakim dalam Kitab Fiqh Sunnah Juz II halaman 248 

yang berbunyi;  

بين   العشرة  دوام  معه  ممالايطاق  الإيذاء  وكان  الزوج  اواعتراف  ببينةالزوجة  القاضي  لدي  دعواها  إذاثبتت 
 .أمثالهما وعجزالقاضي عن الإصلاح بينهما طلقها طلقة بائنة

Artinya: “Apabila istri telah dapat menguatkan/menetapkan gugatannya 

dihadapan Majelis Hakim dengan buktinya atau dengan pengakuan 

suami dan penderitaan itu tidak bisa untuk mempertahankan 

kelangsungan kehidupan rumah tangga diantara keduanya dan Majelis 

Hakim tidak dapat mendamaikan keduanya, maka Majelis Hakim dapat 

menjatuhkan talak suami terhadap istrinya dengan talak bain”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut 

di atas, maka telah terdapat cukup alasan hukum bagi Majelis Hakim untuk 

mengabulkan gugatan Penggugat, maka berdasarkan ketentuan Pasal 119 

ayat 2 huruf (c) Kompilasi Hukum Islam sehingga tuntutan pokok Penggugat 

yang memohon agar perkawinannya diputuskan dengan perceraian telah 

terbukti; 

Menimbang bahwa berdasarkan fakta hukum dan analisis atas fakta 

hukum di atas, maka petitum gugatan Penggugat nomor 1 dan 2 dapat 

dipertimbangkan sebagai berikut: 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

maka gugatan Penggugat telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana 

diatur dalam Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

juncto Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya gugatan 

Penggugat telah terbukti; 

Menimbang, bahwa dengan dikabulkannya petitum 1 Penggugat, maka 

perceraian antara Penggugat dengan Tergugat dikategorikan talak ba'in 

sughraa, dengan demikian Majelis Hakim berpendapat perkawinan antara 

Penggugat dengan Tergugat dapat diputuskan dengan talak ba'in shughraa, 
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sebagaimana dimaksud Pasal 119 angka 2 huruf c Kompilasi Hukum Islam, 

yang diuraikan pada amar putusan; 

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang hukum perkawinan 

dimana dalam hal terjadi perceraian tidak ada pihak yang menang dan kalah 

dalam perkara ini, maka berdasarkan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-

undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan terakhir diubah 

dengan Undang-undang 50 Tahun 2009, biaya perkara dibebankan kepada 

Penggugat; 

Mengingat, peraturan perundang-undangan dan hukum Islam yang 

berkaitan dengan perkara ini; 

M E N G A D I L I 

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk 

menghadap sidang tidak hadir; 

2. Mengabulkan gugatan Penggugat secara verstek; 

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap 

Penggugat (PENGGUGAT); 

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah 

Rp322.000,00 (tiga ratus dua puluh dua ribu rupiah);  

 

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim pada 

hari Kamis tanggal 21 Januari 2021 Masehi, bertepatan dengan tanggal 8 

Jumadil Akhir 1442 Hijriyah, oleh kami Padmilah, S.H.I., M.H. sebagai Ketua 

Majelis, Badri Yunardi, S.Sy. dan Ali Zia Husnul Labib, S.H. masing-masing 

sebagai Hakim Anggota, putusan ini dibacakan pada hari itu juga dalam sidang 

terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi oleh 

Hakim Anggota dan dibantu oleh Imanuddin Tenda, S.H. sebagai Panitera 

Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat. 

 

Hakim Anggota, 

 

 

Ketua Majelis, 
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Badri Yunardi, S.Sy. Padmilah, S.H.I., M.H. 

Hakim Anggota, 

 

 

Ali Zia Husnul Labib, S.H. 

 

 

 

 

Panitera Pengganti, 

 

 

Imanuddin Tenda, S.H. 

 

Perincian Biaya : 

Biaya Pendaftaran : Rp 30.000,00 

Biaya Proses : Rp 50.000,00 

Biaya Pemanggilan 

Biaya PNBP Panggilan 

: 

: 

Rp 

Rp 

100.000,00 

20.000,00 

Biaya Redaksi : Rp 10.000,00 

Biaya Materai : Rp 12.000,00 

Jumlah : Rp 222.000,00 

(dua ratus dua puluh dua ribu rupiah) 
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